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ABSTRAK 

 

Mega Thohira Peran Pemerintah Desa dalam Pengelolaan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) di Desa Pulau Kerumputan, Kecamatan Pulau Laut 

Kepulauan, Kabupaten Kotabaru. Skripsi, Pembimbing 1: Prof. Dr. H. 

Ahmadi Hasan, M.H. Pembimbing 2 : Arie Sulistyoko, S.Sos, M.H, pada 

Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2024. 

Kata kunci: Peran, Pemerintah Desa, Pengelolaan BUMDes 

Otonomi Desa merupakan kebijakan otonomi daerah yang diberikan 

kepada Pemerintah Desa untuk lebih mengoptimalkan potensi yang dimiliki Desa 

sehingga dapat memaksimalkan pendapatan Desa untuk pembangunan 

perekonomian desa, dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, Pasal 87 Ayat 

1 yang menyebutkan bahwa : “Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa 

yang disebut BUMDES”. BUMDes adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh 

masyarakat dan pemerintah desa untuk memperkuat ekonomi desa berdasarkan 

kebutuhan dan potensi desa. Keberhasilan suatu desa harus didorong dengan 

memperluas ekonomi desa, melalui berbagai latihan bisnis keuangan pedesaan. 

Pemerintah Desa Pulau Kerumputan mendirikan BUMDes pada tanggal 6 

Agustus 2020 dengan nama BUMDes Karya Pulau yang berdasarkan pada 

peraturan Desa Nomor 09 Tahun 2020 tentang pembentukan dan pengelolaan. 

Penelitian ini ingin melihat bagaimana peran Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan 

BUMDes  dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaannya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Pemerintah Desa dan Masyarakat Desa sedangkan Objek 

penelitian ini adalah Peran Pemerintah Desa dalam pengelolaan BUMDes. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa peran Pemerintah 

Desa Pulau Kerumputan dalam pengelolaan BUMDes Karya Pulau dari sisi 

pengorganisasian maupun perencanaan unit-unit usaha telah dilaksanakan dengan 

baik namun dari segi pengarahan atau penggerakan dan pengawasan kinerja masih 

kurang optimal, kendala yang dihadapi dalam pengelolaan BUMDes Karya Pulau 

yaitu kurangnya sosialisai dan komunikasi serta kurangnya kepercayaan 

Pemerintah Desa pada Pengurus Oprasional BUMDes. 
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PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT, segala kerendahan hati 

dan segenap rasa hormat, saya persembahkan karya yang sederhana ini untuk 

orang-orang istimewa yang telah banyak berkorban untuk saya kepada : 
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Teman-temanki tersayang yang telah membersamai dan membantu dalam 

hal penggarapan penulisan ini sehingga memudahkan saya menyelesaikan karya 

tulis ini. 

Berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

membantu penulis, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 

penyusunan dan penyelesaian skripsi ini. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam penelitian ini 

berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 

157/1987 dan 0593/1987.  

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 „ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ؼ .J  20 : ج .5

 Q : ؽ .H  21 : ح .6

 K : ؾ .Kh  22 : خ .7

 L : ؿ .D  23 : د .8

 M : ـ .Dz  24 : ذ .9

 N : ف .R  25 : ر .10

 W : ك .Z  26 : ز .11

 H : ق .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

 

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  a  Fathah ـــَ 

  i  Kasrah ـــِ 

  u   Dhammah ـــُ 

  

Kata sandang: Contoh: (الرِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يْ وَان  al-dîwân (الدِّ

bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (الضّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-  

dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

 

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  ai  a dan i يـــَ 

  au  a dan u وـــَ 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

 

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  â  a dengan topi di atas بَا

  î  i dengan topi di atas بِا

  û  u dengan topi di atas بوُْ 

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.   

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضّرُوْرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

  Tharîqah طَريِقَة  1 

  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الجمَِعَة الِأسْلََمِيَّة  2 

  Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  3 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab  Alih Aksara  

  dzahaba al-ustâdzu ذَهَب الْأُسْتَاذُ 

  tsabata al-ajru ثَ بَتَ الْأَجْرُ 

  al-harakah al-„ashriyyah الْْرَكََة الْعصْريَِّة

   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَنْ لَا ألَِه أِلاَّ اللّ اَشْهَدُ 

  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََ مَلِك الصَّالِح

  yu‟tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ اللّ 

  al-mazhâhir al-„aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة

  ‟hub al-istithlâ حُبُّالِأسْتِطْلََع

  al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân الْمصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَانالْمَادّة 

  tharf al-„ayni طَرَفُ الْعَيْ 

  al-musâhamah الْمُسَاهَََة

  man salaka tharîqan مَنْسَلَكَ طَريِْ قًا
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KATA PENGANTAR 

 بػػسم الله الرّحمن الرّحيػػم

ُـ عَلَى رَسُوْؿِ اِلله كَعَلَى آلِهِ كَصَحْبِهِ كَمَنْ كَالََهَ. امََّا بػَعْدالػحَمْدُ لِِلهِّ كَالصَّلََةُ  كَالسَّلََ  

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, 

nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad 

Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari 

khilaf dan segala kekurangan, peneliti merasa sangat bersyukur telah 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) di Desa Pulau Kerumputan, Kecamatan 

Pulau Laut Kepulauan, Kabupaten Kotabaru”, sebagai salah satu syarat guna 

memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 

setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman, MA. selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 
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Antasari Banjarmasin. 



 

xvii 
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4. Bapak Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.H. Selaku Pembimbing I dan Bapak 

Arie Sulistyoko S.Sos. M.H selaku pembimbing II yang telah memberikan 

bimbingan dan petunjuk serta koreksi dalam penulisan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu dan motivasi yang bermanfaat bagi penulis 

selama masih kuliah. 

6. Terimakasih kepada Bapak Kepala Desa serta jajaran Aparatur Desa Pulau 

Kerumputan yang telah berkenan mengizinkan saya melakukan penelitian 

di Desa Pulau Kerumputan. 

7. Terimakasih kepada seluruh informan baik dari Pemerintah Desa, 

Pengurus BUMDes dan masyarakat Desa Pulau Kerumputan yang telah 
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